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ABSTRAK

Perjalanan hidup manusia dan segala aktifitas-aktifitas
yang dilakukan selama hidup beragam. Ada beberpa hal
yang dilakukan manusia dalam rangka mencapai
kedekatan yang hakiki dengan Tuhan. Manusia mencoba
bebagai cara dan berbagai metode untuk mencapai hal
tersebut. banyak pula metode yang digunakan manusia
kadang bertentangan antara pemikir satu dengan yang lain.
Salah satu metode yang digunakan yaitu dengan cara
bertasawuf.

Berhubungan dengan hal tersebut, penulis mengkaji
persoalan tasawuf ini dari seorang tokoh yakni lbnu
Khaldun. Metode historis faktual digunakan dalam
penelitian ini dengan menekankan pada pikiran seorang
tokoh. Secara metodologis penulis menggunakan
deskripsi, interpretatif, dan analisis dalam penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini yaitu pandangan Ibnu
Khaldun antara lain didasarkan pada pelaksanaan yang
bersifat tetap dalam beribadah dan kesetiaan yang pebuh
kepada Allah. Dan menurutnya keberhasilan manusia
untuk mengetahui rahasia-rahasia Tuhan terletak pada
ketekukan serta usahanya dalam beribadah. Menurutnya
pula semua harus dikembalikan kepada tauhid, yakni
bahwa mereka melakukan hal sedemikian itu karen\
pandangan mereka tenang satu-satunya wujud yang hakiki
adalah Tuhan.

Kata Kunci: tasawuf, wujud hakiki, Ibnu Khaldun
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MOTTO

“Someone is sitting in the shade today because someone
planted a tree a long time ago”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Dalam kehidupan rohani manusia, setiap
agama pasti memiliki keyakinan akan adanya
kehidupan setelah kematian. Hal tersebut yang
mendasari manusia untuk bertindak dan berbuat
kebaikan agar mendapatkan cinta dan kasih dari
Allah. Bagi agama islam, syariat merupakan suatu
cara yang digunakan untuk mengatur manusia
dalam rangla menjalin hubungan dengan Allah
maupun dengan sesama manusia. Namun diantara
penganut islam tersebut, ada beberapa golongan
yang belum merasa puas dengan pendekatan
secara syariat. Mereka mencari jalan yang lebih
baik dan dapat memuaskan batinnya dalam upaya
mendekati Tuhan. Adapun jalan yang dimaksud
tersebut adalah tasawuf.

Apabila kita mencoba melihat definisi
tasawuf, mungkin kita akan kebingungan karena
banyaknya para pakar dan tokoh sufi maupun
filosof yang memberikan argumennya tentang
definisi dan makna dari tasawuf ini. Tentunya para
filsuf pun berbeda-beda pendapat mengenai isi dan

ajaran tasawuf yang dianggap benar menurut

1



mereka. Akibatnya, terdapat banyak sekali ajaran-
ajaran tasawuf yang tersebar sampai sekarang ini.
Tetapi hanya beberapa diantaranya saja yang
dianggap benar oleh beberapa kaum filsuf
terkemuka.

Istilah tasawuf sendiri berasal dari kata al-
shafa’ yang mempunyai arti kesucian. Hal itu
sebagaimana dikatakan bahwa kaum sufi telah
menyucikan akhlak mereka dari noda-noda bawaan
dan murninya hati dan pikiran mereka. Tidak
hanya itu saja, bahkan para sufi mempunyai
tindakan yang bersih dan mereka juga memiliki
beberapa hal yang tidak akan dapat kita pikirkan
secara logika.

Kehidupan tasawuf ini sebenarnya sudah ada
sejak Nabi Muhammmad saw belum wafat, bahkan
sebelum beliau diangkat menjadi nabi. Pada zaman
dahulu, Nabi sering melakukan kontemplasi
(menyepi) di Gua Hira’. Hal itu juga merupakan
salah satu metode tasawuf yang dikemukakan oleh
beberapa filsuf. Nabi Muhammad juga selalu
menerapkan kehidupan zuhud dan beliau juga
selalu ingat kepada Allah bahkan dalam setiap

hembusan nafasnya. Hal itu merupakan contoh

! Dr. Ja’far, MA, Gerbang Tasawuf, (Medan: Perdana
Publishing, 2016), him. 18-19.



bagi para sahabat dan kemudian dikembangkan
oleh para sahabat dan tabi’in. Hal ini ditegaskan
oleh Abu Bakar Atjeh yang mengatakan: “Tidak
ada keraguan bahwa tasawuf dan tarekat itu
bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi.?

Tasawuf sebagaimana mistisisme dalam islam,
mempunyai tujuan untuk memperoleh hubungan
langsung dengan Tuhan yang sedekat-dekatnya
dsan hal itu dilakukan degaan sadar. Hal tersebut
dilakukan dengan cara menjauhi duniawi dan
kesenangan materi yang dalam ilmu tasawuf
dikenal dengan istilah zuhud. Sedangkan orang
yang mempunyai sifat zuhud disebut dengan zahid.
Apabila seseorang telah dapat menjadi seorang
zahid, maka orang itu telah membuka gerbang
untuk bertasawuf dan menjadi sufi.

Para peneliti Eropapun bahkan sangat besar
perhatiannya terhadap tasawuf, termasuk tarekat.
Mereka melihat dalam pendidikan kerohanian yang
bersifat batiniah ini tersembunyi kekuatan-
kekuatan umat islam yang tak terhingga dan
merupakan urat nadi dan jiwa bagi islam apabila
sewaktu-waktu Islam dalam keadaan lemah.

Disamping itu, seorang sufi mempunyai pandangan

2 Mustofa Zahri, Kunci Memahami llmu Tasawuf, (Surabaya:
Bina llmu, 1976), him. 44,



tersendiri mengenai baik dan buruk bagi seseorang.
Orang-orang yang sufi mempunyai pengertian
yang sangat berbeda daripada orang biasa. Hal itu
dikarenakan akhlak mereka yang sangat baik
dibandingkan dengan yang lain.’

Seperti yang telah penulis katakan di atas,
bahwa kajian mengenai tasawuf ini telah banyak
dibahas dan dikaji oleh beberapa filsuf. Dan
diantara sekian banyaknya filsuf yang mengkaji
tasawuf ini seorang diantaranya yang menarik
perhatian penulis adalah lbnu Khaldun. Hal ini
dikarenakan sosok Ibnu Khaldun yang terkenal
sebgai bapak sosiologi dan merupakan salah satu
tokoh besar dalam sosiologi. Selain itu Ibnu
Khaldun juga merupakan orang pertama yang
berusaha merumuskan hukum-hukum
kemasyarakatan. Akan tetapi, ia ternyata juga
pernah berbicara dan berkomentar mengenai
masalah tasawuf. Pemikiran itu ia tuangkan dalam
kitabnya yang berjudul Mukaddimah Ibnu
Khaldun. Dalam kitab tersebut ia menuangkan
beberapa pemikirannya tetang hal-hal lain pula
seperti masalah sosial, politik, ilmu, dan lain

sebagainya. Namun penulis hanya akan fokus pada

3 Abu Bakar Aceh, Pengantar 1lmu Tarekat (Uraian Tentang
Mistik),(Solo: Ramadhan, 1993), him. 15.



pembahasannya yang membahas mengenai ilmu
tasawuf.

Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai
bagaimana Ibnu Khaldun memandang tasawuf dan
sebenarnya tasawuf yang dikemukakan Ibnu
Khaldun ini berdasar pada pemikiran salah satu
tokoh yang telah dicetuskan terlebih dahulu atau
memang Ibnu Khaldun memiliki pandangan
sendiri terhadap tasawuf. Selain itu akan dibahas
pula corak pemikiran Ibnu Khaldun yang
mendasari dirinya membahas mengenai masalah
tasawuf.

Selain hal-hal tersebut di atas, akan dibahas
pula  bagaimana metode tasawuf, objektifitas
tasawuf, tujuan dari tasawuf, dan apa hasil akhir
yang dicapai menurut pemikiran tasawuf Ibnu
Khaldun. Nantinya,hal tersebut akan dianalisis
oleh penulis dan penulis akan mengungkapkan
bagaimana pendapatnya tentang tasawuf yang
dikemukakan oleh lbnu Khaldun tersebut.

Kajian mengenai tasawuf dari Ibnu Khaldun
ini belum banyak dibahas dan dikaji. Karena
biasanya para filsuf mengkaji tasawuf dari tokoh-
tokoh yang memang ahli dalam bidang tersebut.
Dalam tulisan ini, penulis berusaha untuk mencoba

mendalami kajian tasawuf yang dikemukakan Ibnu



Khaldun dan nantinya akan memberikan analisis

terhadap pemikiran tersebut.

B. Rumusan Masalah

Adapun untuk membatasi pembahasan

agar terfokus pada objek yang akan dikaji,

maka peneliti membatasinya dengan beberapa

rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana pandangan tasawuf lbnu
Khaldun?

2. Bagaimana hasil akhir tasawuf menurut
Ibnu Khaldun?

3. Bagaimana pandangan kritis penulis
terhadap tasawuf Ibnu Khaldun?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pandangan tasawuf menurut Ibnu
Khaldun yang berkaitan dengan objektifitas
tasawuf, tujuan tasawuf. Serta akan dibahas pula
hasil akir tasawuf menurut Ibnu Khaldun. Selain
itu akan dibahas pula pandangan kritis dari penulis

mengenai pendangan tasawuf Ibnu Khaldun.



D. Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat di dalam penelitian
ini yang meliuti bidang akademis (keilmuan)
maupun secara umum. Penelitian ini secara umum
dapat memperkaya pemahaman mengenai ilmu
tasawuf yang menjadi salah satu bahasan lbnu
Khaldun dalam kitab Mukaddimah Ibnu Khaldun.
Selain itu tidak banyak pula peneliti yang
membahas masalah ini dan nantinya tulisan ini
diharapkan dapat menjadi jembatan penghubung
untuk mengenal Ibnu Khaldun dengan lebih dekat
serta andilnya yang sangat besar dalam dunia Islam

khususnya dalan aspek tasawuf.

E. Tinjauan Pustaka

Sebagaimana lazimnya bahwa data-data
penulisan semacam ini terdapat dalam sumber-
sumber seperti buku, tesis, jurnal ilmiah, dan
sejenisnya. Oleh karena itu segala usaha dalam
pengumpulan data untuk penulisan skripsi agar
lebih objektif dan mendalam, maka akan dilakukan
lewat penelitian perpustakaan atau yang dikenal
dengan library reseach. Beberapa sumber referensi
yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini

diantaranya:



Pertama, skripsi karya Muryanto yang
berjudul Konsep Pendidikan Islam Menurut lbnu
Khaldun (2010). Skripsi ini membahas mengenai
bagaimana Ibnu  Khaldun  mengemukakan
pemikirannya tentang pendidikan islam yang
terjadi pada dunia pendidikan.

Kedua, skripsi karya Juwariyah yang berjudul
Ibnu Khaldun dan Pemikiran tentang Filsafat Islam
(2008). Skripsi ini membahas tentang bagaimana
seorang Ibnu Khaldun melihat dan mengemukakan
pendapatnya mengenai filsafat islam. Di dalamnya
terdapat pula sejarah hidup Ibnu Khaldun dan
corak pemikiran dari tokoh tersebut.

Ketiga, skripsi karya Muhammad Mastury
yang berjudul Filsafat Manusia Menurut Ibnu
Khaldun (2008). Skripsi ini berisi tentang
bagaimana Ibnu Khaldun memandang dan
berpendapat mengenai filsafat manusia yang eraat
kaitannya dengan sesuatu yang berbau religius dan
rasional mengenai akal manusia.

Keempat, tesis karya Muflih Fahmi Kaunain
yang berjudul Etika Politik Ibnu Khaldun (Analisis
Terhadap Konsep Kepemimpinan  dalam
Mukaddimah) (2017). Tesis ini membahas
mengenai konsep etika politik yang ditulis Ibnu
Khaldun dalam kitab Mukaddimah Ibnu Khaldun.



Didalamnya juga dibahas pula mengenai
bagaimana perjalanan hidup Ibnu Khaldun
khususnya dalam bidang politik.

Kelima, skripsi karya Dimas Dwi Setiawan
yang berjudul Pemikiran Perdagangan Bebas Ibnu
Khaldun dalam Kitab Mukaddimah. Dalam skripsi
ini membahas mengenai bagaimana lbnu Khaldun
membahas mengenai perdagangan internasional
pada masa itu. Dibahas pula bagaimana corak
pemikiran Ibnu Khaldun dan latar belakang
ditulisnya kitab mukaddimah Ibnu Khaldun ini.

Keenam, skripsi karya Umi Salamah yang
berjudul Pemikiran Sayyid Abdullah Al Haddad
tentang tasawuf (2010). Skripsi ini membahas
tentang bagaimana tasawuf menurut Sayyid
Abdullah Al Haddad dan di dalamnya juga dibahas
mengenai objektivitasnya, ruang lingkupnya dan
corak pemikirannya.

Ketujuh, skripsi karya Muhammad
Hidayatullah yang berjudul Hubungan Cinta dan
Ibadah dalam Perspektif Tasawuf Sosial (2003).
Skripsi ini membahas tentang tasawuf sosial yang
di dalamnya berhubungan dengan cinta dan ibadah.
Yang menjadi pembahasan pokok skripsi ini yaitu
bagaimana seorang manusia bertasawuf dan

mengaitkan tasawuf denga cinta dalam beribadah.
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Kedelapan, jurnal karya Afandi yang berjudul
Pemikiran lbnu Arabi Tentang Hakikat Wujud
(2008). Skripsi ini membahas mengeni pendekatan
tasawuf dengan filsafat dalam mengkaji masalah
wujud yang kemudian dipadukan menjadi satu
kesattuan utuh dalam ajaran wahdatul wujud.

Kesembilan, skripsi karya Ismail yang
berjudul Pengaruh Sufisme Al-Ghazali Terhadap
Pendidikan Islam (2011). Skripsi ini berisi tentang
bagaimana pemikiran Al-Ghazali tentang tasawuf
dan kaitannya dalam dunia keislaman dan
bagaimana Al-Ghazali menilai para sufi dalam
menjalankan pendidikan islam.

Kesepuluh, skripsi karya Zakaria yang
berjudul Wahdat Al-Wujud Sebagai Implementasi
dari KonsepCinta dalam Tasawuf Jalaluddin Rumi
(2006). Skripsi ini membahas mengenai bagaimana
Rumi mengaitkan antara tasawuf dan cinta yang
hasil akhirnya akan membentuk suatu ajaran
wahdatul wujud.

Selain tersebut diatas, tentunya akan diteliti
juga keputusan-keputusan lain yang ditulis oleh
berbagai penulis tentang Ibu Khaldun, karya dan
pemikiran-pemikirannya terutama pada bidang

tasawuf. Dan juga beberapa literatur yang
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membahas masalah yang ada kaitannya dengan

pokok pembahasan dalam skripsi ini.

F. Metode Penelitian
Karena penelitian ini merupakan studi terhadap
pemikiran tokoh, karenanya pendekatan yang
digunakan adalah historis faktual, yakni penyelidikan
yang ditekankan pada pikiran seorang tokoh, apakah
seluruh karyanya atau hanya satu topik dalam
karyanya.* Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka
jenis penelitian ini berupa literatur-kepustakaan.’ Oleh
sebab itu, sesuai dengan watak dari penelitian yang
bersifat literer ini, maka metode yang digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Metode Pengumpulan Data
Data  dokumenter®  merupakan  teknik
pengumpulan data dalam penulisan penelitian ini.
Penelitian ditujukan kepada prnguraian dan

penjelasan tentang suatu hal melalui sumber-

* Anton Bakker, Metode Metode Filsafat, (Jakarta: Galia
Indonesia, 1984), him. 136.

® Fahruddin Faiz(dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan
Skripsi, him. 11.

® Data dokumenter(documentary data) adalah jenis data
penelitian yang berupa objek atau benda-benda fisik, benda berwujud
yang menjadi bukti suatu keberadaan atau kejadian pada masa lampau.
Data ini dapat berupa faktur, jurnal, surat-surat, atau apapun dalam
bentuk laporan. Data ini memuat tentang kapan dan dimana sesuatu
tersebut terjadi dan siapa saja yang terlibat.
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sumber dokumen.” Yakni dengan mengumpulkan
bahan dari buku-buku, majalah, jurnal dan catatan-
catatan lain yang sesuai dengan topik yang
dibahas.

Dalam metode pengumpulan data ini terbagi
menjadi data primer dan data sekunder yaitu:
a. Data Primer

Pertama, karya yang ditulis oleh Ibnu Khaldun
sendiri dalam bentuk terjemahan bahasa Indonesia
yang berjudul Mukaddimah Ibnu Khaldun yang
merupakan bagian pertama dari karangannya yang
berjudul Al-lbrar wa Diwan Al-Khabar fi Ayyami
al-‘Arab wa Al-‘Ajam wa Al-Barbar wa Man
‘Asharahum min Dzawis as_Sulthan al-Akbar
yang menjadi sumber utama dalam mencari
informasi  baik itu riwayat hidupnya maupun
konsep-konsep pemikirannya.

kedua, karya yang berjudul Mugaddimah Ibn
Khaldun yang ditulis oleh Ibnu Khaldun sendiri
dan merupakan terjemahan dari Ahmadi Thoha
yang di dalamnya terdapat kumpulan pemikiran
dari Ibnu Khaldun. Dalam buku tersebut juga

terdapat biografi dan perjalanan hidunya. Selain

" Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah,
(Bandung: Transito, 1995), him. 132.
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itu, juga terdapat corak pemikiran yang mendasari
pemikiran-pemikirannya selama ini.
b. Data sekunder:

Pertama, , buku yang berjudul Ibnu
Khaldun dan Pola Pemikiran Islam karangan
Fuad Beali dan Ali Wardi. Di dalamnya
terdapat pemaparan-pemapaaran lbnu Khaldun
tenang pemikirannya dalam bidang keislaman
dan banyak dibahas pula didalamya teori-teori
Ibnu Khaldun tentang Islam. Salah satu
pembahasan yang ada dalam buku tersebut
yaitu mengenai masalah tasawuf.

Kedua, buku yang berjudul Biografi Ibnu
Khaldun: Kehidupan dan Karya Bapak
Sosiologi Dunia, yang merupakan terjemahan
dari  Machnun Husein dari  karangan
Muhammad Abdullah  Enan. Buku ini
membahas tentang biografi Ibnu Khaldun, lika-
liku kehidupan Ibnu Khaldun dalam dunia
sosial dan politik serta karya-karya yang
dihasilkan oleh Ibnu Khaldun. Dalam buku ini
dijelaskan secara rinci bagaimana cara lIbnu
Khaldun hidup dan bagaimana Ibnu Khaldun
bisa memperoleh jabatan dan kedudukan yang

tinggi pada waktu itu.
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Ketiga, buku yang berjudul Ibnu Khaldun:
Riwayat dan Karyanya yang merupakan
karangan dari Ali Abdulwahid Wafi. Di dalam
buku tersebut juga menjelaskan riwayat
lengkap dari Ibnu Khaldun mengenai masalah
bidang pendidikannya, perjalanan hiidupnya,
dan juga di ulas lengkap kayra-karya dari Ibnu
Khaldun. Buku ini adalah karya yang dalam
pembahasannya hanya fokus membahas satu
tokoh yaitu Ibnu Khaldun saja.

Keempat, Zainab al-Khudhairi, buku yang
berjudul Filsafat Sejarah lbnu Khaldun yang
merupakan karya Zainab al-Khudhairi. Di
dalam buku ini dibahas tentang bagaimana
Ibnu Khaldun daalam melihat filsafat sejarah
dan juga dalam buku ini terdapat beberapa
perjalanan hidupnya pula.

Kelima, Buku vyang berjudul Watak
Peradaban Ibnu Khaldun yang meruakan
karya dari Hafidz Hasyim. Di dalam buku itu
dubahas bagaimna watak peradapan pada masa
Ibnu Khldun dan bagaimana cara Ibnu
Khaldun mengungkapkan segala
pemikirannya. Dalam buku ini juga membahas

bagaimana bnu Khaldun mengungkap fakta-
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fakta mengenai sosial politik dengan apa
adanya.

Keenam, buku yang berjudul Pengantar
lImu Tasawuf, yang merupakan Proyek
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Institut
Agama Islam Negeri Sumatera Utara. Dalam
buku itu dibahas mengenai definisi tasawuf
secara umum, maupun menurut para ahli.
Dibahas pula apa yang menjadi objek kajian
tasawuf di dalamnya.

Ketujuh,  buku yang berjudul Kunci
Memahami llmu Tasawuf yang merupakan
karangan dari Musthofa Zahri. Buku ini berisi
tentang bagaimana cara kita agar dapat
memahami ilmu tasawuf dan juga di dalamnya
terdapat berbagai pendapat para tokoh besar
filsuf tentang tasawuf tak terkecuali Ibnu
Khaldun.

Kedelapan, buku yang berjudul Sufi dari
Zaman ke Zaman, yang merupakan karya dari
Dr. Abu Al-Wafa’ Al-Ghanimi Al-taftazani.
Buku ini membahas tentang berbagai filsuf
dunia dalam membahas mengenai masalah
tasawuf. Dalam buku ini, terdapat pembahas
dari filsuf-filsuf besar seperti Al-Ghazali dan

lain sebagainya.
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2. Metode Pengolahan Data

Agar seluruh data yang telah dikumpulkan

dapat dipandang dengan jelas, maka perlu diolah

melalui beberapa metode sebagai berikut :

a. Metode Deskriptif

Metode deskriptif yaitu metode yang

dilakukan dengan cara menguraikan masalah
yang sedang dibahas secara teratur mengenai
selurun  konsepsi pemikiran tokoh yang
bersangkutan.® Dengan metode ini
dimaksudkan untuk dapat memaparkan data
dan fakta yang sedapat mungkin apa adanya.

b. Metode Interpretatif

Metode Interpretatif yaitu metode yang

dilakukan dengan cara menyelami karya tokoh
untuk menangkap arti dan nuansa Yyang
dimaksud tokoh secara khas.® Dengan metode
ini dimaksudkan untuk memahami pikira sang
tokoh dengan cermat dan ditafsirkan secara
teliti sehingga dapat diketahui maksud yang
terkandung didalamnya.

8 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat, (Yogyakarta : Kanisius, 1990), him. 65.

% Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafa, him. 36.
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c. Metode Analisis

Yaitu dengan melakukan pemeriksaan

secara konseptual atas makna yang dikandung

oleh istilah-istilah yang kita pergunakan dan

pernyataan-pernyataan yang kita buat.'

Dengan metode ini penulis dapat menganalisa

pemikiran sang tokoh sehingga bisa dibuat

suatu kesimpulan dan dapat mengkritiknya.

G. Sistematika Pembahasan

Terdapat skema pembahasan utama dalam

penelitian ini yang terdiri dari lima bab dan

beberapa sub bab didalamnya, meliputi:

Bab |

Bab 11

Berisi pembahasan mengenai
pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penellitian,
tinjauan pustaka, landasan teori
atau kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika
pembahasan.

Berisi tentang biografi Ibn

Khaldun yang terdiri dari riwayat

19| ouis Kattsoft, Pengantar Filsafat, Soemargono, S.pen

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1986), him.18.
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Bab 111

Bab IV

Bab V

hidupnya, corak pemikirannya, dan
karya-karyanya.

Akan dibahas mengenai ilmu
tasawuf, meliputi : pengertian ilmu
tasawuf, pendekatan ilmu tasawuf,
dan metode dalam ilmu tasawuf.

Berisi pembahasan  utama
(pokok) dalam penelitian ini yaitu
bagaimana Ibn Khaldun melihat
IImu Tasawuf yang nantinya akan
dibaca melalui kacamata Teologi.
Selain itu juga akan dipaparkan
pula pandangan kritis penulis
terhadap pemikiran tasawuf lbnu
Khaldun. Uraian ini yang pada
akhirnya  berberan  menjawab
pertanyaan ketiga dalam rumusan
masalah penelitian ini.

. Berisi penutup dari penelitian ini.
Pada bab ini terbagi menjadi tiga
bagian  diantaranya,  penarikan
kesimpulan akhir penelitian,

evaluasi kritis dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian pendapat Ibnu Khaldun di atas

dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1.

Ibnu Khaldun mengambil dialektika kaum sufi
dengan menghilangkan warna spiritualnya dan
memasukkan unsur-unsur materialistik atau
dasar-dasar sosiologi sebagaimana seperti ciri
khas Ibnu Khaldun vyaitu sebagai bapak
sosiologi. Disamping itu doktrin amar makruf
nahi munkar menjadi faktor yang sangat penting
dalam perkembangan sejarah Islam. Namun
demikian, Ibnu Khaldun menolak pendapat
kaum Mu’tazilan yang percaya bahwa akal
manusia selalu dapat mengetahui kebenaran
kapanpun atau dimanapun adanya. Menurut
mereka manusia dapat mengetahui eksistensi
Tuhan dan isi kandungan perintah-Nya melalui
silogisme logika. Sebagian kaum ortodoks
menolak ajaran rasionalistik yang sangat ekstrim
ini. Bagi kaum ortodoks, Nabi diperlukan untuk
menuntun manusia dalam hal moral. Kebaikan

adalah sesuatu yang ditentukan Tuhan. Dan

104
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kebaikan tidaklah sesuatu yang baik itu karena
wataknya sendiri.

Hasil akhir dari tasawuf menurut lbnu Khaldun
yaitu tindakan tertinggi dari tasawuf adalah
ma’rifah. Jadi semakin banyak seorang sufi
memperoleh ma’rifah dari Allah, makin banyak
pula yang diketahuinya mengenai rahasia-rahasia
Allah dan ia pun makin dekat kepada Allah.
Apabila seorang manusia telah mencapai hal
tersebut, maka dia baru bisa disebut sebagai sufi
yang sempurna.

Pandangan kritis penulis tentang tasawuf Ibnu
Khaldun yaitu bahwa Ibnu Khaldun menulis dan
berpendapat mengenai tasawuf tersebut karena
dia melihat gejala-gejal yang dialami pada
masanya, yaitu banyak orang yang mengaku
sebagai sufi tetapi dia hanya menganggap
dirinya sendiri sufi dan menurut Ibnu Khaldun
sufi bukanlah hal yang seperti itu. Dia menulis
pendapat mengenai kriteria para sufi dan tujuan

yang seharusnya dicapai oleh seorang sufi.

. Saran

Ada beberapa tantangan dalam memahami
dan menjelaskan kembali seorang tokoh,

terutama mengenai gagasan yang diusung oleh
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tokoh tersebut. Kondisi sosial politik yang
dialami langsung oleh ang tokoh, dan sebab-
sebab yang membentuk pemikiran tokoh semasa
hidupnya sangat berpengaru besar terhadap
penelitian ini. Penulis menyadari bahwa usaha
penulis untuk memahami salah satu pemikiran
Ibnu Khaldun mengenai tasawuf masih bersifat
deskriptif. Namun, sumbangan karyanya patut
dikaji oleh generasi muslim dan pengkaji masa
kini.

Penulis menyadari pula bahwa pembahasan
yang dipaparkan penulis dalam penelitian ini
jauh dari kata sempurna dan tentunya masih ada
berbagai kekurangan. Terutama dalam literatur
yang berhubungan dengan tokoh dan
pemikirannya yang belum penulis pahami dan
uraikan seluruhnya. Diharapkan dalam penelitian
selanjutnya dapat mengangkat dan membahas
secara lebih detail pemikiran Ibnu Khaldun
terutama yang berkenaan dengan masalah
tasawuf. Selain itu fokus penelitian dalam
mengkaji isi dari pemikiran sang tokoh sangatlah
penting demi tersusunnya penelitian yang baik
seperti yang diharapkan. Dan yang terpenting

dari itu yaitu konsistensi dalam perencanaan
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menjadi poin yang paling penting dalam

suksesnya penelitian.
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